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KRONOLOGI PERISTIWA 
Musibah Siklon Seroja melanda sebagian besar wilayah pelayanan GMIT pada 3–5 April 2021. Hujan 
lebat selama beberapa hari disertai angin kencang mengakibatkan banjir bandang, longsoran tanah dan 
batu, serta gelombang dan arus laut yang dahsyat. Pada 6 April 2021, di tengah keadaan tanpa listrik di 
kebanyakan tempat di Kota Kupang dan wilayah-wilayah lain di Provinsi NTT, sejumlah anggota GMIT 
berkumpul di Pastori Ketua Sinode yang mempunyai genset (ada listrik) untuk berbagi informasi dan 
mulai bergerak menanggapi bencana. Pada 8 April 2021, TTSS terbentuk sebagai respons GMIT 
terhadap dampak Siklon Seroja. 
 

DAMPAK BENCANA 
Di antara 52 klasis GMIT, sebanyak 39 melaporkan dampak terhadap manusia dan properti. Banyak 
orang mengalami luka ringan hingga berat, meninggal dunia, dan hilang. Keluarga-keluarga mengungsi, 
bersama anak-anak, orang sakit, lansia, ibu hamil, dan difabel. Tempat-tempat beribadah, sekolah, 
perkantoran, rumah sakit, pasar, serta saluran air, sarana jalan, jembatan, jaringan listrik, telepon, dan 
internet mengalami kerusakan. Siklon Seroja juga menyebabkan kehilangan dan kematian hewan; 
pohon-pohon tumbang; rumah hunian dan bangunan lainnya rusak parah; dan lahan pertanian, alat 
nelayan, dan sumber mata pencaharian lain rusak.  
 

DATA AKUMULATIF DAMPAK SIKLON SEROJA s/d 10 Juni 2021 
(data dampak tak berubah sejak 31 Mei 2021) 

DAMPAK PADA MANUSIA DAMPAK PADA BANGUNAN 
DAMPAK PADA SUMBER 

MATA PENCAHARIAN 
 

 Meninggal Dunia    27 
Hilang                         3  
Luka-luka                 45  
Pernah Mengungsi:    
      4.939 org 
      1.334 KK  

Rumah Huni     21,479 
Gedung Gereja      311 
   -Rusak Berat       229 
   -Rusak Ringan      82 
Pastori                      94 
Sekolah GMIT         29                                                       

Sawah                1757 
Kebun                1201 
Ternak                 751 
Nelayan               196 
Pekerjaan Lain   381 

LAPORAN SITUASI (SITREP) #13, 29 Mei-11 Juni 2021 
TIM MS GMIT TANGGAP SIKLON SEROJA (TTSS) 

Guest House di sisi utara Kantor Sinode GMIT 
Jln. S. K. Lerik, Kota Baru, Kupang NTT 85228 

 
 

 
 



 

DAMPAK BERBASIS LAPORAN KLASIS s/d 11 Juni 2021 
(data tidak berubah sejak 31 Mei 2021) 

  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 



 

 

  



 

SITUASI TERKINI 
Setelah dua bulan, sejak bencana alam Siklon Tropis Seroja melanda sebagian besar 

wilayah Nusa Tenggara Timur pada 4–5 April 2021 lalu, masyarakat dengan kekuatan swadaya 
mulai memperbaiki rumah-rumah hunian yang rusak, termasuk bangunan gereja yang 
mengalami kerusakan ringan. Upaya renovasi dilakukan secara gotong royong dengan 
menggunakan material yang tersedia. Sementara, bantuan pemerintah untuk rekonstruksi 
sejauh ini belum terealisasi. Pemerintah daerah terus berkoordinasi dengan pemerintah pusat, 
dalam hal ini Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB), untuk mengetahui sudah 
sampai sejauh mana proses penyaluran bantuan rehabilitasi rumah warga yang terdampak 
telah berjalan. Sampai sekarang upaya pemerintah NTT belum membuahkan hasil karena 
dukungan negara untuk rekonstruksi dan relokasi belum terealisasi <rakyatntt.com/bnpb-
belum-cairkan-bantuan-rehab-rumah-rusak-terdampak-seroja/>. Kenyataan lain terungkap 
setelah sejumlah anggota DPRD Kota Kupang NTT melakukan Inspeksi Mendadak (Sidak) ke 
kantor Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) pada 8 Juni 2021. Mereka menemukan 
sejumlah logistik tertimbun, berdebu, dan belum disalurkan <nttterkini.id/bantuan-seroja-
ditemukan-tertimbun-di-di-kantor-bpbd-kota-kupang/>. Informasi ini menimbulkan kesan 
kerancuan kerja pemerintah dalam menangani status bencana daerah yang mestinya dapat 
ditangani oleh pemerintah daerah di bawah koordinasi BPBD. Tidak diterapkannya status 
Bencana Nasional di NTT berarti pemerintah daerah mampu menangani kegiatan pemulihan 
dari dampak bencana. Kenyataannya, pemerintah daerah masih bergantung pada kerja 
pemerintah pusat. 

Siklon Seroja menyebabkan dampak sangat luas dan berlapis bagi manusia dan 
lingkungan. Langkah-langkah pemulihannya tidak hanya terkait bangunan fisik, tetapi 
mencakup juga pemulihan psikososial, ekologi, dan ekonomi. Setelah masa tanggap darurat 
bencana daerah berakhir pada 5 Mei 2021, bantuan pemerintah yang terealisasi berupa dana 
tunggu hunian selama tiga bulan kepada warga yang rumahnya rusak berat sebesar Rp. 
500.000,-/keluarga/bulan. Itu pun belum terealisasi secara merata ke semua wilayah yang 
terdampak. Sementara itu, program pemerintah untuk pemulihan sosial, ekonomi, dan 
lingkungan belum jelas terlihat. Dalam situasi ini gereja terpanggil untuk melakukan gerak 
kolaborasi yang melibatkan semua pihak demi percepatan dan ketepatan agenda rekonstruksi 
dan rehabilitasi secara holistik. 
 

PERKEMBANGAN RESPONS GMIT 
1. Dalam pertemuan TTSS dan Habitat for Humanity pada 1 Juni 2021 dibicarakan rencana 

kerjasama dalam rangka pelatihan para tukang bangunan di wilayah pelayanan GMIT 
untuk merekonstruksi rumah hunian warga. Habitat for Humanity berpengalaman 
membangun rumah layak dan kuat demi mengurangi risiko terdampak bencana alam.  

2. Percakapan TTSS dengan Uniting World Australia (UWA), pada 1 Juni 2021: UWA 
berkomitmen mendukung TTSS MS GMIT untuk program pemulihan dari dampak Siklon 
Seroja. 

3. Monitoring, Evaluation, and Learning (MEL) internal bagi tiap seksi TTSS berlangsung 
pada 2, 3, 7, dan 8 Juni 2021 bertempat di Posko TTSS oleh Pdt. Leo Takubessi, 
Sekretaris Panitia Tetap Tata Gereja MS-GMIT. Temuan yang perlu diperhatikan ada 
pada kerja Seksi Data dan Informasi, dan Seksi Humas dan Kemitraan. Pembelajaran 
yang berharga dari Seksi Data adalah sangat perlunya penyiapan data awal di saat 
bencana. Sistem Humas yang baik akan sangat berkontribusi dalam membangun opini 
dan menggugah banyak pihak untuk terlibat dalam penanganan situasi bencana.  

4. Kunjungan pastoral TTSS ke jemaat-jemaat GMIT terdampak Siklon Seroja di Desa 

https://rakyatntt.com/bnpb-belum-cairkan-bantuan-rehab-rumah-rusak-terdampak-seroja/
https://rakyatntt.com/bnpb-belum-cairkan-bantuan-rehab-rumah-rusak-terdampak-seroja/
https://www.nttterkini.id/bantuan-seroja-ditemukan-tertimbun-di-di-kantor-bpbd-kota-kupang/
https://www.nttterkini.id/bantuan-seroja-ditemukan-tertimbun-di-di-kantor-bpbd-kota-kupang/


Pukuafu (Pulau Rote) dan di Pulau Ndao (sebelah barat dari Pulau Rote) pada 3–6 Juni 
2021. Pada kunjungan ini tim membawa bantuan berupa sembako, pakaian,  peralatan 
kebersihan, dan Alkitab. Warga di dua daerah, yang pada umumnya bekerja sebagai 
nelayan dan petani rumput laut, membutuhkan perahu bermotor untuk sarana 
penyeberangan lokal dan untuk sarana tangkap ikan serta bibit rumput laut untuk 
perbaikan usahanya yang rusak akibat siklon seroja.  

5. Fakultas Pertanian Universitas Kristen Artha Wacana (UKAW) Kupang memberi 
dukungan berupa mesin pipil jagung dengan daya produksi  3 ton/jam. Kerjasama ini 
mulai terlaksana pada 3 Juni 2021, merespons gerakan pemberian bantuan jagung dari 
jemaat-jemaat GMIT di desa. Persembahan hulu hasil yang terkumpul pada momen 
perayaan Pentakosta tahun ini, berupa uang dan natura, disalurkan melalui Posko TTSS 
ke daerah-daerah terdampak. Biji jagung disimpan dalam wadah plastik yang tertutup 
rapat (mencegah hampa udara) untuk kelak didistribusikan pada masa panceklik di 
puncak musim kemarau nanti.  

6. Bantuan disalurkan melalui Posko TTSS ke Alor (6 Juni 2021) dan Sabu (10 juni 2021). 
7. Pelatihan Dukungan Psikologi Awal (DPA) dan Trauma Healing (TH) dilaksanakan pada 

8–9 Juni 2021 untuk Klasis Sabu Barat dan Klasis Sabu Timur. Pelaksanaan pelatihan 
serupa akan menyusul di Pulau Rote dan Pulau Alor. 

8. Pertemuan TTSS dengan Pemerintah Kabupaten Sabu Raijua dalam rangka sharing 
informasi dan rencana pemulihan terhadap dampak Siklon Seroja dilaksanakan pada 8 
Juni 2021. 

9. Yakkum Emergency  Unit (YEU) menyelanggarakan pelatihan Humanitarian Inclusion 
Standards, pada 9 Juni 2021, bertempat di Hotel Amaris, Kota Kupang. Peserta kegiatan 
ini terdiri dari para stakeholders di bidang kebencanaan, termasuk berbagai organisasi 
disabilitas di Kota Kupang. Pelatihan ini terfokus ke pelayanan kaum lanjut usia dan 
penyandang disablitas. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 



DATA AKUMULATIF DIAKONIA BARANG s/d 11 Juni 2021 
 
 

 

PANGAN 

                
 
             

                  SANDANG  
 

 

Beras                                        26.990 kg (~2.7 ton) 
Mie Instan                               28.780 bungkus  
Minyak Goreng                      199.68 liter 
Telur                                         18.270 butir           
Ikan                                               873 kaleng 
Susu                                              864 kaleng  
                                                     + 160 sachet 
Gula Pasir                                      158 kg 

Aneka Pakaian                              220 karung/dos 
Pakaian Dalam                              553 pieces 
Perlengkapan Sekolah  
(pakaian seragam dll.)                 642 pieces 
Perlengkapan Tidur                   
(bantal, selimut, dll.)                 1116 pieces 

 
 
 

                      KESEHATAN 
 
 
 

 
 

 
 

 
 
 

 KEROHANIAN 

 

Perlengkapan Mandi (sabun, sikat/pasta gigi)      8.046 pieces                
Perlengkapan Kebersihan 
Masker                                                                        14.005 pieces 
Hand Sanitizer                                                                   23 jerigen 
Obat dan Vitamin                                                           528 butir 
Pampers & Pembalut Perempuan   216 bks/dos, 1.629 pieces 
Pakaian APD Covid-19                                                        2 unit 
 

Alkitab                                    2166 
Buku Rohani                            706                      
   -Buku Cerita Alkitab           697 
   -Buku Lagu Rohani                  9 

  
 

 
PAPAN 
 

 
 

                DIAKONIA BARANG INI  
               TERMASUK BARANG KE  
                     KELUARGA/JEMAAT  
    DENOMINASI NON GMIT SBB: 

 
 
 
 
 
 
 

Terpal                         100 lembar 
Genset                          20 unit 

 

     Beras                               180 kg 
Mie Instan                      440 bungkus 

     Gula Pasir                            4 kg 
     Aneka Pakaian                 5.5 karung 
     Perlengkapan Sekolah     15 pasang  
                                                       (10 seragam, 5 sepatu) 
     Genset                                  2 unit 
 

  
 
PERALATAN 
MAKAN/MASAK & 
BANTUAN BAYI/ANAK 
 
 

Bantuan Bayi/Anak                
(baby kit, boneka, dll.)                  7 set 
Peralatan Masak/Makan       1635 pieces 
 

   



 

PENYALURAN DIAKONIA BARANG BERBASIS KLASIS 9 April s/d 11 Juni 2021 
CATATAN: Daftar lengkap dapat diakses di  

sinodegmit.or.id/laporan-diakonia-barang-tim-tanggap-bencana-siklon-seroja-ms-gmit-1-11-juni-2021/>. 

  



  

 
 



 

 



 

 

  



  



 

PENYALURAN DIAKONIA KEUANGAN BERBASIS KLASIS 9 April s/d 11 Juni 2021 
CATATAN: Data tidak berubah sejak 31 Mei 2021; daftar lengkap dapat diakses di 

<sinodegmit.or.id/laporan-diakonia-keuangan-tim-tanggap-bencana-siklon-seroja-ms-gmit8-1-11-juni-2021/>. 
 

 
 
 
 



 
 
 

 

 

 

 



Persembahkan bantuan  
berupa uang melalui: 

   BNI, #1192908672 
Nama: TANGGAP BENCANA GMIT 
Swift Code: BNINIDJAKPA BRI,  
#2002-01-003847-53-0 

Persembahkan bantuan Anda untuk tahap 
REKONSTRUKSI & REHABILITASI 

(seng, paku, semen, jagung, bibit tanam, dll.) 
ke Posko MS GMIT: 

Guest House, di sisi utara Kantor Sinode GMIT 
Jln. S. K. Lerik, Kota Baru, Kupang, NTT, 85228 
 
Kontak: 

• Pdt. Yulian Widodo: 0813 3939 7683 

• Bpk. Deky Faah: 0852 3911 0989 
 

GALERI FOTO 
 

 

Penggantian surat-surat penting yang rusak adalah salah satu kebutuhan mendesak. 
 Lembaran ijazah dari seorang angota Jemaat Mispa Tetebudale, Klasis Kupang Timur,  

rusak akibat terjangan banjir bandang pada 4–5 April 2021. 
 
 
 
 

 
Makin luas 
berjejaring, 

makin cepat 
bekerja. 

Dukungan 
Fakultas 

Pertanian UKAW 
kepada Posko 

TTSS berupa satu 
unit mesin pipil 
jagung dengan 
daya pipil 3 ton 

biji jagung per 
jam. 

 
 
 

 
 

 



 

 

 
 

Tanda 
persaudaraan 
hingga ke pulau-
pulau kecil. Material 
bantuan melalui 
Posko TTSS MS 
GMIT tiba di Pulau 
Ndao, Kabupaten 
Rote Ndao, pada 4 
Juni 2021. 

 

 
Beberapa personil TTSS MS GMIT mengikuti pelatihan yang diselenggarakan 

oleh Yakkum Emergency  Unit tentang Humanitarian Inclusion Standards bagi kaum lanjut usia  
dan penyandang disablitas, pada 9 Juni 2021, bertempat di Hotel Amaris, Kota Kupang. 


